BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Prinsip dasar yang menjadi fondasi pemikiran Andi Mappetehang Fatwa
tentang Integrasi Politik dan Islam di Indonesia, di dasarkan pada
pemahaman bahwa Islam adalah suatu agama yang paripurna, lengkap
dengan petunjuk untuk mengatur semua segi kehidupan manusia, termasuk
kehidupan politik dengan arti di dalam Islam terdapat pula sistem politik.
Sistem politik Islam adalah suatu sistem universal dan tidak mengenal
batas-batas dan ikatan-ikatan geografi, bahasa dan kebangsaan.

Pemikiran Andi Mappetahang Fatwa bagi A.M. Fatwa masih relevan
terhadap perkembangan integrasi politik dan Islam di Indonesia, karena
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) adalah hasil final (harga
mati) dari kesepakatan para founding father bangsa Indonesia yang harus
di terima oleh semua pihak dan harus dipertahankan dari segala
kemungkinan ancaman desintegrasi yang setiap detik selalu mengintai,

baik itu dari lingkungan internal bangsa Indonesia maupun eksternal.

B. Saran-saran

Dalam kajian pemikiran politik Islam, nama Andi Mappetahang Fatwa

memang menjadi rujukan, dalam setiap penulisan. Tetapi, banyak hal yang harus
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diperhatikan saat kita mengkaji pemikiran satu tokoh, termasuk di dalamnya Andi
Mappetahang Fatwa.
1. Akan lebih baik jika pemikiran tokoh ditempatkan sesuai dengan kerangka
historisnya. Dengan kata lain, pemikiran
2. seorang tokoh hendaknya dilihat secara menyeluruh sesuai dengan setting
historis dan sosiologisnya. Dari situ, kita akan melihat bahwa kondisi sosial
dan budaya akan mempengaruhi daya nalar seorang tokoh.
3. Terkait dengan apa yang disampaikan oleh Andi Mappetahang Fatwa
tentang Integrasi Politik dan Islam di indonesia, akan lebih komprehensif
jika pembahasan tentang pemikiran tokoh ini bisa lebih luas dan ditujukan

pada hal-hal yang bersifat mikroskopis.

C. Penutup

Demikianlah akhir dari penelitian ini, semoga dapat memberikan wacana
baru dan menambah wawasan serta menjadikan diskursus dalam studi keagamaan
khususnya pemikiran politik Islam menjadi lebih variatif. Tak hanya itu, penulis
berharap bahwa apa yang telah dipaparkan sebelumnya akan membuat kita lebih
arif dan bijak dalam memahami sebuah persoalan. Tentunya penelitian ini masih
jauh dari sempurna, maka kritik dan saran yang membangun senantiasa penulis

harapkan demi hasil yang maksimal.
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